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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat interaksi konsentrasi serbuk batang 

kelapa sawit dan dosis enzim selulase terhadap kecernaan BK, BO, dan SK secara 

in-vitro. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 2x3 dengan 3 ulangan. Faktor 

pertama adalah konsentrasi serbuk batang kelapa sawit yang dihidrolisis dengan 

enzim selulase termostabil yaitu: A1 : 40 gr/100 ml larutan buffer phospat dan A2 

: 60 gr/ 100 ml larutan buffer phospat. Faktor kedua, dosis enzim yaitu: B1 : 250 

U/ml, B2 : 500 U/ml dan B3 : 750 U/ml. Peubah yang diamati adalah : kecernaan 

BK, BO, dan SK. Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa 

adanya interaksi yang berbeda nyata (P<0,05) antara konsentrasi serbuk batang 

kelapa sawit dan dosis enzim selulase terhadap kecernaan BK, BO, dan SK, 

sedangkan masing-masing faktor memperlihatkan perbedaan yang sangat nyata 

(P<0,01). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 

batang kelapa sawit 60 gr/ 100 ml larutan buffer phospat dan dosis enzim selulase 

750 U/ml menghasilkan kecernaan BK 60,64%, BO 63,27%, dan SK 64,38%. 
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